BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari “Risau” terinspirasi dari seorang ibu yang ditinggalkan
anaknya pergi merantau, pengakarya tertarik mengambil konsep ini karena
fonemena ini banyak terjadi dimasayarakat dan adapun fokus permasalahan
yang digarap adalah tentang konflik batin atau perasaan seorang ibu yang
harus menahan rasa sakit dan rindu karena berpisah dengan anaknya,
dengan memakai tema sosial dan tipe dramatik. Pengkarya menggarap
karya tersebut dengan tujuan untuk memberitahu kepada seorang anak,
salah satunya yang berada dirantau bahwa pesan dalam karya sangat
bermanfaat karena seorang ibu sudah merawat Kita dari kecil hingga besar.
Bagi anak yang pergi merantau setidaknya pulang untuk melihat kondisi ibu
dirumah, sang ibu hanya butuh sang anak bereda disamping nya, maka dari
itu pengkarya membuat karya tari baru yang lebih inovatif dan ingin
menciptakan karya tari. baru yang berasal dari perasaan seorang ibu yang
ditinggakan anaknya.

B. Hambatan dan Solusi

Hambatan dalam melaksanakan proses ujian akhir ini tidak akan
terlepas dari hambatan apapun yang kita temui dan meskipun begitu
tentunya ada pula solusi dari hambatan tersebut seperti, menentukan konsep

yang diangkat dalam sebuah karya tugas akhir ini. Solusi dalam penentuan



konsep ini ialah berdiskusi dengan senior dan dosen. Hambatan selanjutnya
yaitu pada properti dimana disini pengkarya menggunakan properti kain
sarung dan juga kain panjang yang bisa dijadikan untuk setting, pengkarya
mencoba berdiskusi kepada senior dan dosen, dimana kain yang digunakan
untuk setting bisa dijadikan untuk properti yang menyimbolkan untuk
penyimpanan bekal dan barang-barang sang anak pergi merantau dengan
cara mengikatkan kain yang dieksplor di badan penari.

Hambatan pada kepenarian karena tingkat kemampuan setiap penari
tidak sama, meskipun pengkarya sudah memberikan gerak tetapi
kemampuan dari teknik ataupun karakter penari berbeda-beda. Solusinya
yaitu pengkarya melakukan latihan dengan ekstra kepada penari-penari
memiliki kemampuan yang lumayan kurang untuk menyampaikan bentuk
ataupun ragamnya.

Kendala dengan penari, disini pengkarya menggunakan sembilan
orang penari yang mana setiap penari tersebut mempunyai sifat dan karakter
yang-berbeda-beda maka disitulah pengkarya harus menyesuaikan kondisi
dan suasana penari disaat latihan, dan kendala berikutnya setiap latihan
penari selalu datang terlambat tidak pernah ontime sedangkan jadwal latihan
hanya dua jam, dan disitu pengkarya mengambil solusi untuk menambah

jam latihan dikarenakan waktu yang sudah mendesak.

Fasilitas ruangan latihan yang tidak memadai dengan jumlah

mahasiswa yang menggunakan ruangan tersebut. Ruangan layak pakai



hanya berjumlah 4 ruangan, yaitu Auditorum, Studiol, P7 dan Hall,
sedangkan mahasiswa yang menggunakan ruangan tersebut lebih kurang
200 mahasiswa dengan hak yang sama untuk memperolehnya, latihan
masing-masing tiga kali seminggu dengan waktu 2 jam/hari. Solusinya yaitu
pengkarya mengantisipasi setiap latihan selalu merekam video dengan hp
untuk di share kepada penari, supaya penari bisa latihan mandiri karena
keterbatasan ruangan dan jumlah penari yang banyak maka dengan cara ini

terbentuklah karya tari”Risau”.

Pengkarya mengharapakan agar lembaga Institut Seni  Indonesia
Padangpanjang memperbanyak atau menyiadakan ruang latihan bagi
mahasiswa khususunya pada jurusan tari, dikarenakan mahasiswa jurusan
seni tari sangat membutuhkan ruangan latihan ketika malam dikarenakan
ketika siang ruangan digunakan untuk perkuliahan, sedangkan jadwal

latihan dibatasi.

Permasalahan dari komposer, diawal menggunakan musik live dan
proses latihan permusik banyaknya kendala dari yang tidak pernah lengkap
latihan dikarenakan ‘ada latihan sama pengkarya lain, dan sibuk sama
persiapan ujian Tugas Akhir karawitan, dan disaat sudah mendekati ujian
komposer yang tidak bisa latihan karena ada acara yang tidak bisa
ditinggalkan, dan pengkarya membicarakan masalah komposer kepada
pembimbing dan solusi dari pembimbing untuk mencari pengganti
komposer dan di gantikan dengan sama bapak Taufik Adam, dengan waktu

yang sangat singkat maka tidak jadi menggunakan musik live diganti



dengan musik tekno dan kendalanya pengkarya menyesuaikan kembali
gerak sama dengan musik yang harus tau dimana saja bagian-bagian

pergantian gerak dan keluar masuknya penari.

C. Saran

Dalam menciptakan sebuah karya seni tentunya sangat dibutuhkan
masukan, saran dan kritikan demi mencapai kesempurnaan yang diharapkan.
Dengan terciptanya karya tari Risau ini pengkarya berharap karya ini
bermanfaat sebagai apresiasi mahasiswa jurusan seni tari dan untuk bisa
lebih kreatif menggarap karya tari yang berangkat dari fenomena sosial
masyarakat yang diaplikasikan kedalam karya lebih kreatif namun tetap
berpegang kepada lokalitas dan merujuk kepada visi dan misi dari Prodi

Seni Tari dan Lembaga Institut Seni Indonesia Padangpanjang
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